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Abstrak 

The protection of children's rights has not been fully fulfilled, due to a lack of 
understanding by society or families regarding children's rights, it is felt that many 
children's rights that have been stated in law have not been fully fulfilled, if 
children's rights are not fulfilled, the problem of child neglect arises. This is in direct 
contrast to the protection of children's rights carried out in Saneo village. In this 
case, the problem formulation is raised as follows: 1. How are children's rights 
protected after divorce in Saneo village? 2. What is the analysis of Islamic family law 
on the practice of protecting children's rights after divorce in Saneot village? This 
research uses a qualitative approach, namely obtaining data sources from families 
related to the protection of children's rights in Saneo village. The research location 
is in Saneo village, data collection uses observation, interviews and documentation 
methods. The results of research on the protection of children's rights by ex- 
husbands and ex-wives, this is caused by the strained relationship between ex- 
husbands and ex-wives after divorce, low economic capacity, and inadequate 
understanding of children's rights from parents. Legal protection for children 
resulting from divorce from the perspective of Islamic law in Saneo village is that 
the father is still obliged to provide support for the child according to his ability, 
including a decent living, so that the child can live, grow and develop. 

Kata Kunci: Perlindungan, Hak Anak, Perceraian, Problem Rumah Tangga 

A. Pendahuluan 

Perlindungan anak dan pelaksanaan hak-hak anak masih perlu 

dimaksimalkan sebagai gerakan global yang melibatkan seluruh potensi 

negara bangsa-bangsa di dunia.Anak adalah amanah sekaligus karunia tuhan 

yang maha esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat 

harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia seutuhnya. Anak-anak itu 

penting dan berharga di mata tuhan, oleh karenanya jangan anak-anak 

mailto:Abdullahsaneo160820@gmail.com


 

Hikmatina: Volume 6 Nomor 2, 2024                                                                        103 

 

 

menjadi korban, akibat dari perceraian yang dilakukan orang tua. Dampak 

dari perceraian itu tidak hanya terjadi di masa sekarang, tetapi juga 

berdampak untuk kehidupan anak-anak di masa yang akan datang. Anak 

sebagai tunas bangsa merupakan generasi penerus dalam pembangunan 

bangsa dan negara. Anak belum dapat berdiri sendiri perlu diadakan usaha 

kesejahteraan anak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar baik 

secara rohani, jasmani maupun sosial. (Irma Setyowati Soemitro, 1990). 

Orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab untuk menjaga 

kesejahteraan anak dan memelihara hak asasi anak sesuai dengan kewajiban 

yang dibebankan oleh hukum. Anak adalah masa depan bangsa dan generasi 

penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan 

hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta berhak atas 

perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 

kebebasan (Endang Sumiarni, 2000). 

Dalam zbeberapa zfakta, zanak-anak zkorban zperceraian zingin zmembebaskan 

zdiri zdari zmasalah zyang zdi zhadapinya. Namun zterkadang zmereka zmalah 

zmemilih zjalan zyang ztidak zbaik zmisalnya zmelarikan zdiri zdari zorang ztuanya, 

zbersahabat zdengan znarkoba, zdan zhal-hal znegatif zlainnya. Dalam zbeberapa 

zkasus, zorang ztua zterkadang zmenyalahkan zanaknya zkarena zsalah zmemilih 

zpergaulan zdan zmenambah zbeban zfikiran zmereka zdalam zmenyelesaikan 

zpermasalahan zyang zterjadi zdi zrumah ztangga. Hal zini ztentunya zmenyisakan 

zbeban zpenderitaan ztersendiri zbagi zanak-anak zkorban zperceraian zyang 

zberakibat zlabilnya zmental zmereka z(Chandra zHalim, z2000). 

Namun ztidak zbisa zdipungkiri zbahwa zmasih zbanyak zorang ztua zyang zlalai 

zdalam zmemenuhi zhak zanaknya zterutama zjika zkedua zorang ztua-nya zmenjalani 

zproses zperceraian, zmereka zcenderung zhanya zmemikirkan zbagaimana zuntuk 

zmendapatkan zkeputusan zpengadilan zyang zadil zuntuk zmereka. Padahal zhak- 

zhak zini ztelah zmendapatkan zperlindungan zkhusus. hak zasuh zanak zseringkali 

zmenjadi zpermasalahan zsebelum zataupun zsesudah zperceraian. bahkan ztidak 

zjarang zbila zantar zmantan zsuami zataupun zmantan zistri zsaling zberebut 

zmendapatkan zhak zasuh zanak zmereka. John zgray, z2001. Tidak zhanya zitu, 

zperceraian zdi zDesa zSaneo zjuga zberdampak zpada zperilaku zdan zmental zanak. 

Kurangnya zkasih zsayang zorang ztua zterhadap zanak zakan zmenimbulkan 

zberbagai zmacam zperubahan zpada zperilaku, zputus zasa zuntuk zmelanjutkan 

zpendidikan, zucapan, zmaupun zmental zdalam zdiri zanak ztersebut. Anak yang 

berada dalam asuhan orang tua harmonis lebih terpantau dari pada anak dari 

keluarga broken home yang diasuh oleh nenek atau kerabat yang memberikan 

kebebasan lebih pada anak tersebut, untuk itu peneliti penting mengetahui 

perlindungan hak-hak anak pasca perceraian perspektif hukum keluarga 

islam. 
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B. Metode 

Dalam zpenelitian zini zpeneliti zmenggunakan zpendekatan zpenelitian 

zkualitatif, zmetode zpenelitian zkualitatif zadalah zmetode zpenelitian zyang 

zdigunakan zpeneliti zuntuk zmeneliti zkondisi zobyek zyang zalami, zdengan zjenis 

zpenelitian zstudi zkasus. Penelitian zdilakukan zdi zdesa zsaneo zkecamatan zwoja 

zkabupaten zdompu zprivinsi znusa ztenggara zbarat, zProsedur zpengumpulan 

zdata zdilakukan zdengan zmenggunakan zmetode zobservasi, zyaitu zpengamatan 

zlangsung zterhadap zsasaran, zmetode zwawancara, zyaitu zmetode zpengumpulan 

zdata zdengan zmelakukan ztanya zjawab zsecara zlisan zdengan zsumber zpenelitian, 

zdan zmetode zdokumentasi zyaitu zproses zpencarian zdata zmengenai zhal-hal 

zyang zbersangkutan zdengan zpenelitian zyang zberupa zcatatan-catatan zdan 

zsebaianya. 

 
C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hak-Hak Istri Pasca Perceraian Di Desa zSaneo zKecematan zWoja 

zKabupaten zDompu 

Setelah zputusnya zperkawinan zmenurut zundang-undang znomor z1 ztahun 

z1974 ztentang zperkawinan, zpasca zperceraian zperempuan z(istri) zberhak 

zuntuk zmendapatkan zhak- zhaknya zsebagai zberikut: 

a. Nafkah ziddah z(nafkah zdalam zmasa ztunggu) zyaitu znafkah zyang zharus 

zmantan zsuami zkepada zmantan zistrinya zselama zmantan zistri zmasih 

zmenjalani zmasa ziddah z(masa ztunggu) zkecuali zmantan zistrinya 

zmelakukan znusyuz z(membangkang). 

b. Nafkah zmadliyah z(nafkah zmasa zlampau) zyaitu znafkah zyang zterdahulu 

zdilalaikan zatau ztidak zdilaksanakan zoleh zmantan zsuami zterhadap 

zmantan zistri zketika zkeduanya zmasih zterikat zdalam zperkawinan zyang 

zsah. 

c. Nafkah zmuth’ah zyaitu zpemberian zdari zmantan zsuami zkepada zmantan 

zistrinya zyang zdijatuhi ztalak zbaik zberupa zuang zatau zbenda zlainnya. 

d. Biaya zpemeliharaan zanak z(hadhanah) zyaitu zbiaya zpemeliharaan zanak 

zyang zhak zpemeliharaannya ztelah zditetapkan zkepada zibunya zatau 

zkeluarga zlain zyang zmenggantikannya. 

Untuk zmengetahui zbagaimana zperlindungan zhak- zhak zanak zpasca 

zperceraian, zpeneliti zmelakukan zwawancara zdengan zmemberikan 

zpertanyaan zterhadap zpihak zistri zyang zsudah zbercerai zdan zanaknya 

ztentang zapa zsaja zpermasalahan zdalam zrumah ztangga. 

 

 

 

1.  zMenurut zibu zyuni 

“Ibu yuni adalah seorang ibu rumah tangga yang menikah 
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pada tahun 2001 dan bercerai pada tahun 2020. Ibu zyuni zmemilih 

zuntuk zberpisah zdan zmenceraikan zmantan zsuaminya zkarena zhasutan 

zdari ztetangga zyang ztidak zbaik ztentang zkeluarga zdari zibu zyuni, ztidak 

zsaling zmencintai zlagi zdan zsering zbertengkar zdi zrumah ztangganya, 

zsetelah zbercerai zdengan zmantan zsuaminya, zibu zyuni zmenjadi zsingle 

zparents zuntuk zmenghidupi z2 zanaknya zdengan zdi zbantu zkeluarga. 

Saat zini zibu zyuni ztinggal zdi zdusun zmarampa zdesa zsaneo zRT z000 

zDusun zSaneo z2. 

Sebelum zbercerai, zrumah ztangga zibu zyuni zdan zsuami zsering 

zmengalami zperselisihan zkarena zpihak zkeluarga zsuami zyang zterlalu 

zikut zcampur zurusan zrumah ztangga zmereka. Ditambah zsuami zyang 

zkurang ztegas zterhadap zkeluarga zsejak zkelahiran zanak zpertama. 

Namun zibu zyuni zmulai zterasa z“mangkel” zdengan zsikap zsuaminya zsaat 

zitu zsejak zkehamilan zanak zkedua zmereka. “pokoknya zmulai 

zkehamilan zanak zkedua zsaya zsudah zmerasakan. Dan ztidak 

zmemikirkan zkeuangan zini zcukup zatau ztidak. Cuman zyang zsaya 

zrasakan zdan zmenjadi zkepikiran zsemakin zkesini zkok zsemakin zacuh 

zterhadap zkeluarga. Yang zdia zpikirkan zcuma zurusan zpekerjaan zsaja, 

ztidak zpernah zperhatian zdengan zkeluarga.” zSetelah zkejadian ztersebut, 

zibu zyuni zmemilih zuntuk zberpisa zdengan zmantan zsuaminya zdan 

zmengurus zanak-anaknya zdan zberkerja zsebagai zpetani zjagung. 

Dari zhasil zwawancara, zsetelah zperceraian zkedua zanaknya 

zmenjadi ztrauma zdengan zkeluarga zayahnya zdan ztidak zmau zbertemu 

zdengan zkeluarga zayahnya zkecuali zjika zdisuruh zoleh zibunya. “sering 

zsaya zbilang zsesekali zmain zkesana, zbiar zbagaimanapun zitu zayahmu” 

znasehat zibu zyuni zkepada zanak-anaknya. Setelah zperceraian zterjadi, 

zjustru zibu zyuni zdan zanak-anaknya zmerasa zsenang zdan zkedua 

zanaknya zmalah zlebih zmendapat zkasih zsayang zdari zayah zsambungnya. 

Dari zputusan zpengadilan zsudah zdiputuskan zperihal znafkah zanak 

zsesuai zdengan zkemampuannya. Tetapi zpada zkenyataannya zmantan 

zsuami zawalnya ztidak zmau zmemberikan znafkah zkepada zanak zsama 

zsekali. Kemudian zdari zpihak zkeluarga zibu zyuni zmencoba 

zmusyawarah zdengan zkeluarga zmantan zsuaminya zdan zsetelah zitu 

zakhirnya zmantan zsuami zmau zmemberikan znafkah zanak zsesuai 

zdengan zpenghasilannya. Namun zitu ztidak zbertahan zlama, zcuman z2 

zbulan zdan zsetelah zitu zmantan zsuami ztidak zmau zmemberi znafkah 

zdengan zalasan ztidak zpunya zuang.“masa zanak zminta zbuat ziuran 

zsekolah z50 zribu zdia zbilang ztidak zada, zkan zaneh zpadahal zdia zjuga 

zkerja. Saat zitu zkarena zsaya zsedang ztidak zpunya zuang jadi zsaya zsuruh 

zminta zbantu ztapi zjawabannya zselalu ztidak zpunya zuang”. Setelah 

zkejadian zitu, zibu zyuni zmemutuskan zmenjadi zpetani zdan zberkerja zdi 

zladang zorang zuntuk zmenghidupi zanak-anaknya.” 

2.  zMenurut zibu zsaudah zramayani 



 

Hikmatina: Volume 6 Nomor 2, 2024                                                                        106 

 

 

“Wawancara zdilakukan zdi zrumah zbapak znasrul zselaku zkeluarga 

zdari zibu zsaudah zramayani zyang zbertempat zdi zdusun zmarampa zbagian 

zatas zdesa zsaneo. Ibu zsaudah zbercerai zpada ztahun z2011, zsampai zsaat 

zini zibu zsaudah zbelum zmenikah zatau zmasih zsingle zperens zdimana zibu 

zsaudah zmemiliki 6 anak semuanya perempuan dari 1 sampai 5 

anaknya sudah menikah dan memiliki anak.sedangkan yang terakhir 

masih sekolah kelas 2 SMA. 

Setelah zbeberapa ztahun zpernikahannya, zibu zsaudah zpisah 

zranjang zdengan zsuaminya zsaat zitu. Setelah zmenikah zmereka 

zbertempat ztinggal zdi zrumah zmilik zsuaminya zdi zdusun zsaneo z1 zsaat 

zitu, zsuaminya zpulang zke zrumah zorang ztuanya zdan zibu zsaudah zpergi 

zke zrumah zkeluarganya zjuga ztujuan zuntuk zmenenangkan zdirinya zdan 

zmembantu zbekerja zpanen zjagung zuntuk zmenghidupi zanaknya. 

Ibu zsaudah zsering zsekali zmendapatkan zkekerasan zdalam zrumah 

ztangganya z(KDRT) zdan zsering zkabur zdari zrumahnya zdan zpergi zke 

zrumah zkeluarganya zuntuk zmenghidari zperkelahian ztepatnya zsejak 

zsetelah zanak zyang z3 zlahir. 

Dari zawal zpernikahan zsemua zberjalan zbaik-baik zsaja. Namun 

zsetelah z1 ztahun zanaknya zyang zke z3 zlahir, zmasalah zekonomi zmuncul 

zdalam zrumah ztangganya. Sang zsuami zhanya zmengurus zternak zdan 

zbertani zdan zitu zhanya zbisa zmenghasilkan zuang z1 ztahun zsekali zibu 

zsaudah ztidak zmerasa zmencukupi zdengan zpenghasilan zsuaminya. 

Namun zketika zibu zsaudah zizin zuntuk zbekerja, zsuami zsaat zitu ztidak 

zmemperbolehkannya zdengan zalasan zsiapa zyang zmau zmenjaga 

zanaknya zjika zia zbekerja. Dan zibu zsaudah zmengikuti zsaja zapa zkata 

zsuaminya zsaat zitu. Suaminya zmulai zberkata zkasar zseperti 

zmengucapkan z“makanannya zitu-itu zterus”. “ya zgimana zuang zsegitu 

zmana zcukup zuntuk zbayar zlistrik, zair, zpopok zanak, zkebutuhan zanak, 

zuntuk zdapur, zdan zbiaya zlain- zlain zkok zndak zmau zmakan zseadanya. 

Mau zkerja zjuga ztetap ztidak zdiperbolehkan zwaktu zitu. Tapi zsaya 

zmencoba zuntuk zsabar.” zKata zibu zsaudah zperkataan zsuaminya zseperti 

zitu zterus zterjadi zberulang-ulang. Bahkan zsampai zibu zsaudah zpernah 

zdilempar zdengan zpiring zsaat zsuaminya zmakan zdengan zlauk ztahu 

ztempe. Kemudian zibu zsaudah zpulang zke zrumah zorang ztuanya 

zbersama z anaknya z secara z diam- z diam z tanpa zsepengetahuan z suami 

karena zia zmerasa ztertekan zdan ztidak ztahu zharus zbercerita zdengan zsiapa 

zkalau ztidak zdengan zkeluarganya. Saat zsuaminya zmenjemput zdi 

zrumah zorang ztuanya, zibu zsaudah ztidak zmau zikut zsuaminya zdan 

zmemilih zuntuk ztinggal zdi zrumah zkeluarganya, zsaya zberfikir zlebih zbaik 

zsaya zmenjadi zjanda zdaripada zsaya zharus zmerasakan zsakit zluar zdalam 

zterus zmenerus zkarena zulahnya. Tapi zanak zikut zsuami zkarena ztinggal 

zdi zrumah” zPada zsaat zitu zjuga zanak-anaknya ztrauma zdan zmarah 

zterhadap zkedua zorang ztuanya zbahkan ztidak zada zyang zmau zsekolah 
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zdan zmau znikah zmudah.” 

 
3.  zMenurut zibu zsalmah 

“Narasumber zketiga, zpenulis zwawancara zdengan zIbu zsalmah 

zseorang zmantan zTKW zsaudi zarabia zjanda z1 zanak. Ibu zsalmah ztinggal 

zdi zdusun zsaneo z2 zdesa zsaneo. Ibu zsalmah zbercerai zpada ztahun z2001. 

Dari zpernikahannya zdikaruniai z1 zorang zanak zyang zbernama zgenta 

zumur z2004. 

Ibu zsalmah zsudah z4 zkali zgagal zdalam zmembina zrumah ztangga. 

“karena zsering zbertengkar zperkara zsuaminya zmain zjudi.” 

zKatanya.Ibu zsalmah zsudah z3 zkali zgagal zmembina zrumah ztangga. 

Sejak zmasih zgadis zibu zsalmah zsudah zmenjadi zTKW. Kemudian 

zsetelah zia zmenikah zkarena zsuami ztidak zmemberi znafkah zlahir, zibu 

zsalmah zberangkat zke zluar znegeri zlagi. Setelah zsatu ztahun zibu zsalmah 

zpulang ztetapi zsaat zitu zsuami zsering ztidak zpulang zke zrumah. Ternyata 

zsuaminya zsaat zitu zmempunyai zhubungan zdengan zwanita zlain. Karena 

zsuaminya ztidak zmau zmeninggalkan zwanita zitu, zibu zsalmah 

zmenggugat zcerai zsuaminya. Saat zsidang zperceraiannya zmantan 

zsuami ztidak zpernah zmau zmenghadiri zpanggilan. Sejak zsaat 

zperceraiaannya, zmantan zsuami ztidak zpernah zmemberikan zhak 

znafkah zsama zsekali zdan ztidak zmau zmemberikan znafkah zkepada 

zanaknya. 

Dari zputusan zpengadilan zsudah zditetapkan zhak znafkah 

zanaknya. Namun zkenyataannya zmantan zsuaminya ztidak zmau 

zmemberikan znafkah zpada zanaknya. Karena zharus zmenghidupi zanak 

zdari zistri zbarunya zdan zhidupnya zsendiri, zibu zsalmah zberangkat zlagi 

zmenjadi ztkw zdan zmenitipkan zanaknya zkepada zkeluarganya. Seorang 

zanak zyang zmasih zkecil zsudah zdi ztinggalkan zkedua zorang ztuanya 

zrasanya zsangat zmemutuskan zharapat zuntuk zmenjadi zanak zyang zbaik, 

zdan zsekarang zgenta zsudah zmerantau zdan ztidak zmau zmelanjutkan 

zsekolahnya.” 

 

4.  zMenurut zibu zfaridah 

“Wawancara dilakukan di rumah ibu faridah sendiri yang 

bertempat di dusun saneo 2 desa saneo. Saat ini ibu faridah sudah 

menikah lagi dengan suaminya yang baru. Ibu faridah bercerai pada 

tahun 1995. Ibu zfaridah zpisah zranjang zdengan zsuaminya zsaat zitu. 

Setelah zmenikah zmereka zbertempat ztinggal zdi zrumah zmilik zsuaminya 

zdi zdesa zplita zkecamatan zwoja zkabupaten zdompu. Dari zawal zkeluarga 

zibu zfaridah zmenikah zalhamdulillah zdikaruniai z1 zanak zyang zbernama 

zojeho zanak ztersebut zditinggal zdan zberpisah zdengan zorang ztuanya 

zsejak zumur z2 ztahun. Terus zdiasuh zoleh zkakek zdan zneneknya, zjarang 

zbertemu zdengan zibu zkarena zibunya zmenikah zlagi zdan ztinggal zdengan 
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zsuami zbarunya zSedangkan zayahnya zditinggal zpergi zmerantau 

zbahkan ztidak zpernah zbertemu, zjuga ztidak zmendapat zpembiayaan 

zhidup, znafkah zdan zpendidikan zdari zkedua zorang ztuanya. 

Dari zAwal zMenikah zKeluarga zIbu zFaridah zBaik-Baik zSaja 

zDimana zPada zSaat zOjeho z2 zTahun, zsuami zdari zibu zfaridah zpergi zuntuk 

zmerantau zke zjakarta zdi zumur zojeho z4 ztahun zpada zsaat zitu zkeluarga zdari 

zibu zfaridah zkager zmendengarkan zberita zbahwah zsuaminya zsudah 

zmenikah zlagi zdan zsampai zsaat zini zbelum zperna zkembali zlagi. 

Ibu zfaridah zjuga zsetelah ztau zsuaminya zmenikah zlagi, zibu 

zfaridah zlangsung zmenikah. Dan zojeho zsekarang ztinggal zbersama 

zkakeknya zdi zdusun zsaneo z2 zdesa zsaneo zdan ztidak zsekolah ztidak 

zmendapatkan znafka zlahir zbatin zdari zseorang zayah.” 

1. Hak-Hak Anak Pasca Perceraian Di Desa Saneo Kecamatan Woja 

Kabupaten Dompu 

Dari zhasil zwawancara zyang zpeneliti zlakukan zdengan znarasumber 

zdiperoleh zhasil zbahwa zpemenuhan zserta zperlindungan zhak-hak zanak zpasca 

zperceraian zdi zdesa zsaneo, zyaitu: 

a. Anak zDari zNarasumber z1 

“Hak zasuh zjatuh zkepada zpada zibu, zcuman zselama zini zsang zanak ztinggal 

zdi zrumah zayahnya zdikarenakan zibunya zmenikah zlagi zdan ztinggal 

zbersama zsuami zbarunya zsedangkan zsang zayah zbelum zada zrencana zuntuk 

zmenikah zlagi, zanaknya zmasih zmendapatkan znafkah zdari zayah 

zmaskipun zmasih zkurang zini zyang zmengebabkan zanak ztidak zingin 

zmelanjutkan zPendidikan.” 

b. Anak zDari zNarasumber z2 

“Hak zasuh zjatuh zkepada zibu, zmasih zmendapatkan zkasih zsayang zdari 

zayah zmeskipun zkurang zdi zperhatikan zdan zjuga zkurang zakrab zdengan 

zkedua zorang ztuanya.” 

c. Anak zDari zNarasumber z3 

“Anak ztersebut zberpisah zdengan zkedua zorang ztuanya zsejak zmasih zkecil 

zdan zdiasuh zkeluarga zdari zibu, zdimana zpemisahan ztersebut zberdampak 

zpada zsang zanak. Anak ztersebut ztidak zmendapatkan zperhatian zberupa 

zkasih zsayang zmaupun zpertemuan zdari zayah zdan zibunya, ztidak zmendapat 

znafkah zberupa zpembiayaan zhidup zdan zpendidikan zdari ztuanya.” 

d. Anak zDari zNarasumber z4 

“Anak ztersebut zditinggal zdan zberpisah zdengan zorang ztuanya zsejak 

zumur z2 ztahun. Lalu zdiasuh zoleh zkakek zdan zneneknya, zjarang zbertemu 

zdengan zibu zbahkan ztidak zpernah zbertemu zdengan zayahnya, zjuga ztidak 

zmendapat zpembiayaan zhidup, znafkah zdan zpendidikan zdari zkedua 

zorang ztuanya.” 

 
D. kesimpulan 

Dari yang telah penulis paparkan dalam bab-bab sebelumnya mengenai 
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Perlindungan Hak-Hak Anak Pasca Perceraian Persepktif Hukum Keluarga 

Islam (Studi Kasus Di Desa Saneo Kecamatan Woja Kabupaten Dompu Nusa 

Tenggra Barat), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Ketika orang tua 

memutuskan untuk bercerai, tidak hanya orang dewasa yang merasakan 

dampaknya. Anak zjuga zmendapatkan zdampak zdari zperceraian zorang ztuanya. 

Dampak zperceraian zterhadap zanak zdari zorang ztua zyang zbercerai zyaitu, zanak 

zmenjadi zkurang zkasih zsayang zdari zibu zkarena zsejak zkecil zdiasuh zoleh znenek 

zatau zkerabat zmeskipun zdalam zhal zfinansial zselalu zterpenuhi. Perceraian zorang 

ztua zjuga zmengakibatkan zanak zmenjadi zlebih ztertutup, zkurang zdapat 

zbersosialisasi zdengan zteman- zteman zsebaya, zanak zcenderung zemosional, zdan 

zmenjadi ztrauma. Setelah zbercerai, zmasih zbanyak zayah zyang ztidak zmau 

zmemberikan zhak znafkah zyang zsemestinya zdiperoleh zanak. Hal zitu 

zmenyebabkan zanak zmenjadi ztrauma zdan zmembenci zayahnya zhingga ztidak 

zingin zbertemu zlagi zdengan zayahnya. Hukum zkeluarga zIslam zmemiliki zperan 

zpenting zdalam zmemastikan zperlindungan zhak zanak zyang zterlibat zdalam zkasus 

zperceraian. Pertama, zhukum zkeluarga zIslam zmenekankan zpentingnya 

zkepentingan zanak zdalam zkasus zperceraian. Al-Quran zdan zhadis zmemberikan 

zpanduan zyang zjelas ztentang zhak-hak zanak zdan ztanggung zjawab zorang ztua 

zterhadap zmereka. Misalnya, zdalam zAl-Quran zSurah zAn-Nisa zayat z19, 

zdisebutkan zbahwa zorang ztua zharus zberlaku zadil zterhadap zanak-anak 

zmereka, zterlepas zdari zsituasi zperceraian. Ini zmenunjukkan zpentingnya 

zperlindungan zhak zanak zdalam zhukum zkeluarga zIslam. Kedua, zhukum 

zkeluarga zIslam zmemberikan z pedoman z yang z spesifik z mengenai z aspek-

aspek z tertentu z dalam perlindungan zhak zanak zdalam zkasus zperceraian. 

Misalnya, zterdapat zketentuan ztentang zhak zasuh z(custody) zanak zsetelah 

zperceraian. Dalam zhukum zkeluarga zIslam, zprinsip zutama zadalah zkepentingan 

zdan zkesejahteraan zanak. Pengadilan atau lembaga yang berwenang harus 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia anak, kelayakan orang tua, 

dan lingkungan yang paling sesuai untuk kepentingan anak. 
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